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Berkembangnya perekonomian di Indonesia, diikuti dengan berkembangnya duniainvestas yang
merupakan modal dan motor penggerak aktivitas perekonomian. Investasi, salah satunya dapat dilakukan
melalui pasar modal dimana laporan keuangan mempunyai peranan yang penting untuk menyediakan
informasi keuangan yang andal bagi keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah seberapa
jauh kepatuhan emiten dalam membuat |aporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum dan terhadap ketentuan Bapepam. Metode penelitian yang digunakan metode kepustakaan
yang dilakukan dengan atas berbagai sumber pustaka yang berhubungan dan metode |apangan yang
dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari laporan keuangan perusahaan go publik. Hasil
penelitian menunjukkan masih ditemukannya beberapa ketidakpatuhan emiten terhadap peraturan yang
sudah ditetapkan baik oleh Bapepam dan SAK dalam peyajian laporan keuangan . Ketidakpatuhan tersebut
ditemukan hampir di setiap bagian dari laporan keuangan utama, seperti neraca, laporan labarugi, laporan
saldo laba dan laporan arcs kas, serta catatan atas laporan keuangan. Analisa selanjutnya menunjukkan
ketidakpatuhan tersebut ada yang bersifat umum (ditemukan pada empat atau lebih Iaporan keuangan) dan
yang hanya ditemukan pada satu laporan keuangan sgja. Ketidakpatuhan yang banyak ditemukan adalah
mengenai kesalahan klasifikasi dan ketidakcukupan penjelasan terhadap pos-pos tertentu yang sifatnya
material, serta penggunaan istilah yang tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan. Ketidakpatuhan ini dapat
berakibat timbulnya kesalahan interpretasi |aporan keuangan, misalnya perhitungan rasio yang salah karena
kesalahan klasifikasi pos-pos tertentu. Kurangnya informasi terhadap akun yang material sifatnya dapat
menyebabkan informasi yang menyesatkan bagi pemakai laporan keuangan. Untuk mengatasi hal-hal
tersebut , ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan sebagai pembuat |aporan keuangan,
Bapepam dan akuntan publik. Y ang pertama adal ah adanya keseragaman peraturan antara Bapepam dan
SAK yang dilanjutkan dengan pembuatan standar yang baku atas format |aporan keuangan utama yang
disertai dengan penjelasan yang cukup sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda-beda.
Bapepam perlu melakukan tindakan yang tegas ( baik berupa kontrol yang ketat terhadap laporan keuangan
emiten sebagai tindakan pencegahan ataupun dijatuhkannya sangsi) terhadap perusahaan yang tidak
mematuhi ketentuan yang ditetapkan mengenai penyajian laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan
akan terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang andal, yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan
yang berlaku.
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